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Abstrak

Perempuan berbisnis kuliner tradisional yang memiliki willpower dan resiliensi akan mampu mempertahankan bisnis
kuliner. Inovasi yang dilakukan dengan memperhatikan kepedulian pada kelestarian lingkungan. Isu pemberdayaan
perempuan sebagai entrepreneur serta upaya green-oriented culinary menjadi bagian penting yang tertuang pada
Sustainable Development Goals (SDGs). Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan kontribusi inspiratif tentang
Culinary Entrepreneurship With Green Orientation dengan memperhatikan faktor willpower, resilensi dalam berbisnis,
serta cultural awareness. Urgensi penelitian memberikan jawaban pentingnya cultural awareness dalam penguatan
wirausaha kuliner dengan orientasi hijau. Penelitian ini memberikan novelty berupa Green Culinary Oriented
Entrepreneurship yang memadukan Green Entrepreneurship, Entrepreneurship Orientation, Culinary Entrepreneurship
serta tentang budaya yang berasal dari Entrepreneurial Tradition theory. Pendekatan penelitian secara kuantitatif, dengan
sumber data primer dari kuesioner. Populasi penelitian adalah perempuan wirausaha di Sidoarjo. Responden yang
mengisi kuesioner sejumlah 106 entrepreneur perempuan, dengan menggunakan teknik purposive random sampling,
dengan kriteria perempuan berwirausaha kuliner dengan produk tradisional ramah lingkungan. Data dianalisis dengan
PLS-SEM versi 3.0. Hasil penelitian membuktikan Culinary Entrepreneurship With Green Orientation dipengaruhi
Women Entrepreneurial Willpower. Cultural Awarness mampu meningkatkan Culinary Entrepreneurship With Green
Orientation. Business Resilience memberikan pengaruh langsung pada Culinary Entrepreneurship With Green
Orientation, sedangkan jika dimediasi cultural awareness tidak mempengaruhi Culinary Entrepreneurship With Green
Orientation.

Kata Kunci: Culinary Entrepreneurship With Green Orientation, Willpower, Business Resilience, Cultural _Awareness

Abstract

Women in a traditional culinary business that has Willpower and Resilience will be able to maintain a culinary business.
Innovations carried out by paying attention to concern for environmental sustainability. The issue of women's
empowerment as entrepreneurs and green-oriented culinary efforts is an important part of the Sustainable Development
Goals (SDGS). This research is intended to make an inspirational contribution about culinary entrepreneurship with
green orientation by taking into account the willpower factor, resilience in business, and cultural awareness. Research
Urgency provides answers to the importance of cultural awareness in strengthening culinary entrepreneurs with green
orientation. This study provides novelty in the form of Green Culinary Oriented Entrepreneurship that combines Green
Entrepreneurship, Entrepreneurship Orientation, Culinary Entrepreneurship and about culture originating from
Entrepreneurial Tradition Theory. Quantitative research approach, with primary data sources from the questionnaire.
The research population consisted of female entrepreneurs in Sidoarjo. A total of 106 female entrepreneurs completed
the questionnaire, using purposive random sampling, with the criteria being women who are culinary entrepreneurs with
environmentally friendly traditional products. The data was analyzed using PLS-SEM version 3.0. The research results
demonstrate that Culinary Entrepreneurship with a Green Orientation is influenced by Women's Entrepreneurial
Willpower. Cultural Awareness can enhance Culinary Entrepreneurship with a Green Orientation. Business Resilience
has a direct influence on Culinary Entrepreneurship with a Green Orientation, whereas when mediated by cultural
awareness, it does not influence Culinary Entrepreneurship with a Green Orientation.

Keywords: Culinary Entrepreneurship With Green Orientation, Willpower, Business Resilience, Cultural _Awareness.
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Pendahuluan

Berangkat dari keinginan berdaya secara ekonomi dan
kesadaran menjaga warisan budaya, perempuan melihat
bahwa bisnis kuliner dapat menjadi peluang menambah
pendapatan. Sajian legendaris menjadi pilihan bisnis
kuliner perempuan pemegang tradisi agar bisa
menyelaraskan tanggungjawab dalam mempertahankan
tradisi (Cakranegara et al., 2022; Firdaus et al., 2025;
Seferiadis et al., 2021; Street et al., 2022) dengan passion
dan tuntutan finansial (Cakranegara et al., 2022;
Cummings & Lopez, 2023; Firdaus et al., 2025). Data
Kementrian Keuangan Indonesia menyebutkan bahwa 64,5
persen UMKM di Indonesia dikelola oleh perempuan,
yang didominan pada oleh sektor kuliner tradisional,
karena sektor jenis ini lebih mudah dijalankan dan
memiliki permintaan pasar relatif tinggi (Menkeu, 2024).
Wirausaha perempuan dalam sektor kulier juga dilatar
belakangi oleh peran historis sebagai penjaga tradisi
(Firdaus & Nastiti, 2025; Safira et al., 2024; W. D. Safitri
et al.,, 2024). The Asia Foundation menyebutkan bahwa
23% dari total pendapatan domestik bruto Indonesia
berasal dari UMKM kecil, yang sebagian besarnya adalah
UMKM perempuan (Awallia & Famiola, 2021).

Green entrepreneurship menjadikan wirausaha perempuan
memanfaatkan sumber daya alam sebagai warisan budaya
(Octavia et al., 2023; Pratama & Hendayana, 2024).
Perempuan entrepreneur dengan green orientation akan
lebih bijaksana dan bertanggung jawab dalam mengelola
sampah, limbah baik dengan strategi recyce, reuse ataupun
reduce (Simbolon et al., 2024), menunjukkan kepedulian
pada lingkungan, bahkan menjadikan dirinya sebagai agen
perubahan akan keberlanjutan lingkungan (Awallia &
Famiola, 2021). Orientasi entrepreneurship membuat
perilaku perempuan wirausaha proaktif, inovatif (Pratama
& Hendayana, 2024; Siwi Agustina, 2020), yang
implementasinya dalam green entrepreneurship akan
menghasilkan produk kuliner yang berasal dari sumber
daya alam yang terkelola secara bijaksana (Safira et al.,
2024; Suci Cahyati et al., 2024). Tekad sukses perempuan
ditandai dengan proses aktif dan multi sectoral pada bidang
yang menjadi tanggung jawabnya, dengan cara mengatasi
rintangan (Kumar et al., 2022), terutama mengelola waktu,
membagi fokusnya antara pekerjaan dan pengasuhan anak
(Aliffia, Dhiza; Mawaddah; Adawiyah, 2021; Wulandari
& Firdaus, 2024).

Isu tentang pemberdayaan perempuan telah menjadi
pembahasan global termasuk dalam tujuan yang tertuang
pada Sustainable Development Goals (SDGs) tentang
kesetaraan gender dan upaya pemberdayaan perempuan
dan anak perempuan. Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Green
Culinary Entrepreneurship sebagai bentuk kewirausahaan
ramah lingkungan yang potensial dikembangkan oleh
perempuan, serta menganalisis pengaruh Willpower,
Resiliensi Bisnis, dan Kesadaran Budaya terhadap
pengembangan Green Culinary Entrepreneurship, guna
mendukung kemandirian ekonomi perempuan secara
berkelanjutan. Bentuk resiliensi perempuan dalam
berwirausaha ditunjukkan dalam kemampuannya bertahan
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dengan tetap berfikir positif, bersikap tangguh dan mandiri
(Nurmalasari, 2020; Wulandari & Firdaus, 2024).

Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan invensi
melalui teori baru yaitu dengan mengidentifikasi dan
menganalisis keterkaitan teori Willpower; Business
Resilience, dan  Cultural ~ Awareness  sehingga
menghasilkan kebaruan Green Culinary Entrepreneurship.
Green Culinary Entrepreneurship merupakan kebaruan
penelitian ini yang menjadi kelanjutan dari penelitian
sebelumnya tentang Model Entrepreneurial Tradition. Gap
research dari penelitian sebelumnya adalah tidak berfokus
pada Culinary Business, keterbatasan penelitian
sebelumnya yang tidak berorientasi pada Green Business.

Penerapan green management pada perempuan yang
berbisnis kuliner menjadi faktor yang berperan penting
dalam pengembangan model bisnis berkelanjutan (Awallia
& Famiola, 2021). Konsep green management dengan
praktik pengelolaan lingkungan dengan ramah meliputi
beberapa indikator seperti komitmen terhadap kelestarian
lingkungan, penggunaan green technology, desain produk

yang menampakkan keberlanjutan sumber daya
lingkungan (Yudawisastra et al, 2022).Keputusan
perempuan untuk dengan green entreprencurship

merupakan refleksi willpower dan komitmen (Aronovitch
& Gibaldi, 2023). Willpower perempuan dalam green
management bukan hanya pilihan bisnis, melainkan
identitas usaha (Welly et al., 2024).

Faktor psikologis yaitu willpower atau tekad berwirausaha
menjadi salah satu modal perempuan mempertahankan
bisnisnya, karena willpower berkaitan dengan kemauan
keras (Ainslie, 2021) yang mampu memfokuskan
perempuan pada tujuan keberhasilan bisnis (Alam et al.,
2021; Jain, 2023). Self awarness telah menjadi bagian yang
diimplementasikan dalam proses berwirausaha, karena
pembelajaran budaya yang diturunkan dan menjadi
pembiasaan (Firdaus et al., 2025; Tao Shi et al., 2024).
Komitmen kuat dalam praktek green entrepreneurship
berbasis budaya memungkinkan perempuan untuk tetap
memegang tradisi(Maisaroh et al., 2022) sekaligus
menjaga integritas budaya yang ramah lingkungan
(Octavia et al., 2023).

Gap research menjadi dasar yang dikembangkan untuk
menghasilkan temuan baru yaitu Green Culinary
Entrepreneurship. Pada penelitian sebelumnya berfokus
pada green economy (Abdelwahed et al., 2022;
Cakranegara et al., 2022; Dua & Hyronimus, 2020; Jain,
2023; Le Loarne Lemaire et al., 2022; Maisaroh et al.,
2022; Nurmalasari, 2020; Rahmawati et al., 2023;
Yudawisastra et al., 2022). Celah ini dikembangkan
dengan memfokuskan pada women entrepreneur yang
berbisnis kuliner dengan berbasis tradisi. Kebaruan
penelitian  ini  menggabungkan teori Green
Entrepreneurship dan Culinary Entrepreneurship.

Kontribusi penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran bahwa green entrepreneurship, yaitu culinary
business menjadi peluang bisnis yang sekaligus
menginspirasi bahwa budaya memiliki resilensi bisnis
(Henrekson et al., 2024), dan mampu sustainable di tengah
maraknya produk luar negeri di Indonesia. Urgensi
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penelitian memberikan jawaban pentingnya willpower,
resilensi dalam berbisnis, efikasi diri dan kesadaran
pentingnya budaya, yang diharapkan menjadi penguatan
dalam pemahaman berwirausaha. Rumusan permasalahan
penelitian ini: (1)Mengidentifikasi faktor-faktor yang
membentuk Green Culinary Entrepreneurship Model pada
Perempuan; (2)Menganalisis keterkaitan Willpower,
Resilensi Bisnis Dan Kesadaran Budaya Terhadap Green

Culinary Entrepreneurship; (3) Menganalisis peran
mediasi efikasi diri terhadap Green  Culinary
Entrepreneurship.

Temuan terdahulu menunjukkan kontribusi perempuan
agar berdaya secara ekonomi (Aliffia, Dhiza; Mawaddah,;
Adawiyah, 2021; Agmar, 2022; Meybodi et al., 2023;
Sugiyanto et al., 2024). Temuan lain secara spesifik
mengidentifikasi green entreprenneurship sebagai peluang
bisnis yang mampu resisten (Le Loarne Lemaire et al.,
2022; Maisaroh et al., 2022; Rahmawati et al., 2023).
Temuan lain memberikan gambaran entrepreneurship
menjadi pilihan perempuan (Abdelwahed et al., 2022;
Cakranegara et al., 2022; Dua & Hyronimus, 2020; Jain,
2023; Nurmalasari, 2020; Zeffane, 2013), dan Green
entrepreneurship menjadi pilihan perempuan dalam
berwirausaha (Cakranegara et al., 2022; Octavia et al.,
2023; Samsami, 2023; Suci Cahyati et al., 2024; Sugiyanto
et al., 2024).

Kajian Teori

Women Entrepreneurial Willpower

Willpower menunjukkan tekad yang mengacu pada
serangkaian proses mental dengan mengatur, bersifat
motivasional (Duckworth et al., 2018; Sripada, 2012).
Proses mental dalam willpower menunjukkan fungsi
psikologis seseorang dalam menahan godaan, impuls
negative (Bermtidez, 2021; Napolitano & Job, 2018), dan
mengupayakan diri untuk terampil dalam menjalankan
fungsi eksekutif sesuai komitmen diri (Ainslie, 2021;
Napolitano & Job, 2018). Diperlukan tactical skill untuk
memandu willpower dalam pengambilan keputusan
(Bermudez, 2021). Willpower akan mengarahkan motivasi
perempuan sepanjang karier bisnisnya (Amorim et al.,
2022; Franzke et al.,, 2022). Pengukuran terhadap
willpower secara dilakukan menggunakan Implicit
Willpower Scale yang mencerminkan aktivitas mental
entrepreneur dalam menghadapi tantangan bisnis.

Willpower yang disertai kegigihan dan sikap entrepreneur
perempuan berhasil mengantarkan keberhasilan bisnis
(Alam et al., 2021; Nwibere & Worlu, 2024). Beberapa
temuan yang membahas tentang willpower (Ainslie, 2021;
Duckworth et al., 2018; Goschke & Job, 2023; Kong et al.,
2018; Sripada, 2012). Namun terdapat gap research yang
membedakan dengan penelitian ini, dimana penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada
willpower guna pengendalian diri (Goschke & Job, 2023;
Sripada, 2012). Temuan (Ainslie, 2021); (Duckworth et
al., 2018); (Kong et al., 2018; Napolitano & Job, 2018)
memfungsikan willpower sebagai peran psikologis dalam
pengendalian diri secara personal.
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Perspektif ekonomi menjadi bentuk pengembangan gap
research yaitu dengan mengaitkan willpower dengan
kesadaran diri dan green -culinary entrepreneurship.
Temuan lain juga memberikan gambaran kualitatif tentang
pentingnya willpower bagi kesuksesan bisnis (Amorim et
al., 2022; Bermudez, 2021). Gap research juga
dikembangkan pada penelitian ini dengan menganalisis
seberapa  efektif kontribusi  willpower terhadap
keberhasilan perempuan berwirausaha, dan green culinary
entrepreneurship. Beberapa temuan mengindentifikasi
tentang kesuksesan perempuan dalam berwirausaha
(Cakranegara et al., 2022; Meybodi et al., 2023). Celah ini
dikembangkan pada penelitian ini dengan menganalisis
secara kuantitatif faktor willpower, resiliensi bisnis dan
green culinary entrepreneurship pada perempuan
berwirausaha.

Business Resilience

Resiliensi dapat diartikan sebagai tolak ukur seseorang
dalam mengatasi, pulih, dan menyesuaikan diri dari situasi
sulit, sehingga dapat mengatasi masalah yang muncul dan
menjadi lebih tangguh dalam menghadapi tekanan hidup
(Afiffatunnisa & Sundari, 2021; Azizah et al., 2021).
Resiliensi dapat pula diartikan sebagai kemampuan
entrepreneur dalam bertahan dan berkembang meskipun
menghadapi tekanan bisnis (Wulandari & Firdaus, 2024),
mengatasi keterpurukan dengan respon yang sehat dan
produktif (Afiffatunnisa & Sundari, 2021). Resiliensi
mampu mengarahkan individu mencapai keseimbangan
dan mampu menyesuaikan diri terhadap stress (Azizah et
al., 2021). Temuan terdahulu menunjukkan bahwa
resiliensi akan mempengaruhi dalam berwirausaha (Akmal
& Arifa, 2023; Moch Lucky fahmi, 2021; Wulandari &
Firdaus, 2024). Tujuh factor yang berperan dalam
resiliensi entrepreneur antara lain: Emotional regulation;
Impuls control; Optimisme; Causal Analysis; Empathy;
Self-efficacy; Reaching out.

Temuan terdahulu menunjukkan adanya pengaruh
resiliensi terhadap entrepreneurship (Akmal & Arifa,
2023; Cwiklicki, 2022; Fiksel et al., 2020; Moch Lucky
fahmi, 2021; Rejeki, 2018; Santoso & Indudewi, 2022;
Sari et al., 2024; Wulandari & Firdaus, 2024). Temuan lain
memberikan gambaran bahwa resiliensi menjadi strategi
entrepreneur dalam mempertahankan bisnis (Cwiklicki,
2022; Fiksel et al.,, 2020; Rejeki, 2018; Tjaraka &
Qomariah, 2017).

Cultural Awareness

Budaya memberikan identitas yang memperkuat
solidaritas (Yusri & Afrida, 2022), karena berisi kumpulan
nilai, keyakinan, perilaku dari suatu wilayah (Tao Shi et
al., 2024). Dalam berwirausaha, kesadaran budaya akan
menuntun pada cara berfikir dan pandangan entrepreneur
terhadap nilai-nilai yang telah dibiasakan sedari kecil (Tao
Shi et al., 2024). Self awareness akan menuntun individu
untuk menyadari akan focus dan perhatiannya pada nilai
dan identitasnya sebagai anggota kelompok atau
masyarakat (Sihaloho, 2019). Self awarness merupakan
proses individu untuk menyadari nilai-nilai yang
melibatkan factor persepsi, emosi, sehingga memahami
Batasan diri dan cara eksplorasi diri (Yusri & Afrida,
2022). Maka cultural awareness dapat diartikan sebagai
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kemampuan menilai, menyadari, dan mengenali budaya
dengan memperhatikan nilai-nilai, kebiasaan sendiri dan
menghargai perbedaan budaya (Chan et al., 2024; Putri et
al., 2024). Kontruk self awareness dibangun oleh tiga
indikator yaitu (1) Pengetahuan; (2) Pemahaman nilai
budaya; dan (3) Pendidikan multikulturalisme (Carden et
al., 2022; Shabrilia et al., 2022).

Culinary Entrepreneurship With Green Orientation
Model Culinary Entrepreneurship with Green Orientation
berasal dari Grand Theory entrepreneurship, yang novelty
atau kebaruannya diperoleh dari penggabungan teori
Green  Entrepreneurship, Culinary Business dan
Entrepreneurial  Tradition, yang kerangka model
kebaruannya pada gambar 1 berikut ini.

zzzzzzzzzzzzzzz

Culinary
Entrepreneurship |e——
With Green
Orientation

Culinary
Business

Family Tradition Learnin

Habituation & Tenacity In Work
Entrepreneurial Model

Mativate Business

Work Ethic

Entrepreneurial |/
Tradition

Sumber: Data diolah, 2025

Green Entrepreneurship (Maisaroh et al., 2022; C. Safitri,
2024), teori Entrepreneurship Tradition (Firdaus &
Nastiti, 2025; Partarakis et al., 2021) dan Culinary
Business (Hasdiansa & Hasbiah, 2023; Saptono et al.,
2020). Green Entrepreneurship diartikan sebagai aktivitas
bisnis yang secara finansial memberikan keuntungan dan
memberikan dampak positif bagi lingkungan, ramah
lingkungan, memperhatikan keberlangsungan lingkungan
(Borel-Saladin & Turok, 2013; Maisaroh et al., 2022;
Rahmawati et al., 2023; Suci Cahyati et al., 2024). Culinary
Business didefinisikan sebagai usaha bisnis makanan
(Sutanto et al,, 2021); sedangkan Entrepreneurial
Tradition: Tradisi kuliner sebagai warisan dengan tangible
and intangible dimensions (Firdaus & Nastiti, 2025;
Partarakis et al., 2021).

Aktivitas bisnis yang secara finansial memberikan
keuntungan dan memberikan dampak positif bagi
lingkungan,  ramah  lingkungan, = memperhatikan
keberlangsungan lingkungan (Borel-Saladin & Turok,
2013; Maisaroh et al., 2022; Rahmawati et al., 2023; Suci
Cahyati et al., 2024). Green entrepreneurship merupakan
konsep wirausaha yang memproduksi barang yang ramah
lingkungan dan mempertimbangkan keberlanjutan usaha
melalui kepedulian pada lingkungan (Ariyani & Mufarida,
2025; Domanska, 2023; Le Loarne Lemaire et al., 2022;
Maisaroh et al., 2022). Culinary Business dan
Entrepreneurial Tradition di Indonesia sesungguhnya
terhubung dengan warisan tradisi yang merangkum
keberagaman cara dan proses (Yulistiyono et al., 2023).
Tradisi kuliner ini kemudian bertransformasi dalam bentuk
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Culinary Entrepreneurial Tradition yang menjadi novelty
pada penelitian ini.

Penggabungan yang disintesis menjadi  Culinary
Entrepreneurship with Green Orientation dapat diartikan
sebagai kemampuan mencari peluang dengan menciptakan
produk kuliner tradisonal yang berorientasi pada ramah
lingkungan. Culinary Business yang diartikan sebagai
usaha bisnis makanan (Gunawan & Cahayani, 2023;
Hasdiansa & Hasbiah, 2023; Natsir et al., 2021; Sukma et
al., 2016), akan lebih bermakna jika yang mengedepankan
kebiasaan, cara kerja, intuisi yang berasal dari warisan
budaya local (Cakranegara et al., 2022; Firdaus & Nastiti,
2025; Safira et al., 2024).

Entrepreneurial tradition pada perempuan dipengaruhi
oleh factor family tradition learning; work ethic;
habituation in work; entrepreneurial model; and motivate
perempuan untuk berbisnis (Firdaus & Nastiti, 2025; Safira
et al., 2024; Situma & Akaranga, 2021). Culinary
Entrepreneurship with Green Orientation dibangun
indicator Culinary Entrepreneur, Green Entrepreneurship,
dan Model Entrepreneurial Tradition, yang kemudian
disintesis menghasilkan indikator variabel Culinary
Entrepreneurship with Green Orientation: Perilaku
Proaktif; Ramah Lingkungan; Innovativeness; Produk
Tradisi; Financial Motivation.

Model Culinary Entrepreneurship with Green Orientation
berasal dari Grand Theory entrepreneurship, yang novelty
atau kebaruannya diperoleh dari penggabungan teori
Green  Entrepreneurship, teori  Entrepreneurship
Orientation, serta teori Entrepreneurial Tradition. Secara
teoritis Culinary Entrepreneurship with Green Orientation
diartikan sebagai kemampuan mencari peluang dengan
menciptakan produk kuliner tradisonal yang berorientasi
pada ramah lingkungan. Pengertian ini diperoleh dari
penggabungan arti Entrepreneurship: proses mengelola
bisnis degan memanfaatkan peluang dan kemampuan
berinovasi (Diandra & Azmy, 2020; Firdaus, 2018; Ratten,
2023). Green Entreprencurship: aktivitas bisnis yang
secara finansial memberikan keuntungan dan memberikan
dampak positif bagi lingkungan, ramah lingkungan,
memperhatikan  keberlangsungan lingkungan (Borel-
Saladin & Turok, 2013; Maisaroh et al., 2022; Rahmawati
et al., 2023; Suci Cahyati et al., 2024).

Women
Entrepreneurial
Willpower B
(X1) A

Cultural

Awarness (Z) Culinary

Entrepreneurship With
Green Orientation(Y)

Business

Resilience (X3)

Gambar 2. Kerangka konseptual
Sumber: Data diolah, 2025
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Metode

Rancangan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif, yang dimaksudkan agar pada penelitian ini
dapat dijelaskan hubungan antar variabel yang telah
dirumuskan sebelumnya dalam hipotesis. Sintesis yang
dilakukan untuk membentuk model variabel dianalisis
dengan sumber data ilmiah. Data primer dari kuesioner
berdasarkan data empiris peneliti sebelumnya, gap
research, dan kajian-kajian teoritis sebelumnya. Populasi
penelitian ini adalah perempuan wirausaha di Sidoarjo.

Mengingat tujuan penelitian yang berfokus pada
Perempuan dengan perempuan wirausaha kuliner
tradisional, maka teknik sampling yang digunakan

purposive sampling dengan kriteria (1) Jenis kelamin dan
peran. Responden adalah perempuan yang berstatus
pemilik, pengelola usaha dan karyawan yang menjalankan
bisnis kuliner. (2) Kriteria bidang usaha. wirausaha
perempuan dengan usaha kuliner tradisional dan memiliki
orientasi ramah lingkungan, berupa makanan, minuman
berbasis resep tradisional. Hal ini karena berkaitan dengan
tujuan penelitian yang mengaitkan dengan cultural
awareness dan wirausaha kuliner berorientasi hijau. (3)
Kriteria Orientasi Lingkungan. Usaha yang dijalankan
entrepreneur perempuan adalah praktik ramah lingkungan,
dengan kemasan ramah lingkungan dan memanfaatkan
bahan baku lokal. Kriteria ini berkaitan dengan fokus
penelitian green-oriented culinary entrepreneurship. (4)
Kriteria Domisili Geografis. Responden memiliki lokasi
usaha di Sidoarjo. Jumlah responden sejumlah 106
responden. Data dipertajam dengan melakukan uji
hipotesis, dengan data primer kuesioner yang
menggunakan skala likert 1-5. Dari data yang didapat
selanjutnya akan diolah menggunakan SmartPLS versi 3.0.
Tahapan analisis dimulai dengan Uji Instrumen (Outer
Model) dengan melakukan Uji validitas dan uji reliabilitas,
dan Evaluasi Inner model. Selanjutnya dilakukan Evaluasi
Model Struktral (Inner Model).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Analisa outer model adalah model pengukuran hubungan
antara variabel manifest dengan konstruknya. Dalam
penelitian ini, beberapa indikator dihapus dari model
karena memiliki nilai loading factor di bawah 0,70, (tidak
memenuhi syarat convergent validity). Setiap indikator
memiliki 2 item pernyataan. Culinary Entrepreneurship
With Green Orientation memiliki 5 Indikator dengan 10
pernyataan. Cultural Awareness dengan 3 indikator
mempunyai 6 item pernyataan; variabel Wilpower dengan
3 indikator mengandung 6 pernyataan ; Business resiliensi
terdiri dari 7 indikator 14 item pernyataan. Hasil pengujian
memperlihatkan bahwa BR3, BR4 yaitu indikator Business
resiliensi dan CEWGO3 pada indikator Service Priority
dihapus karena tidak valid.
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Tabel 1. Convergent Validity

Business  Culinary Entreprencurship  Cultural  Women Entreprencurial
Resiliensi With Green Orientation  Awarness Willpower
BRI 0,946
BR2 0,960
BRS 0,869
BR7 0,958
CAl 0,830
CA2 0,731
CA3 0,842
CEWGO1 0,724
CEWGO2 0,717
CEWGO4 0,702
CEWGO3 0,804
WEWI1 0,779
WEW2 0,817
WEW3 0,768

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Dari tabel 1 menunjukkan bahwa, semua indikator
memberikan nilai outer loading diatas 0.70, maka dapat
disimpulkan bahwa semua indikator memenuhi konvergen
validity.

Tabel 2. Convergent Validity (AVE)

Average Variance

Extracted (AVE)  eterangan
Business Resiliensi 0,872 Valid
Culinary Valid
Entrepreneurship With 0,544
Green Orientation
Cultural Awarness 0,644 Valid
Women Entrepreneurial 0.621 Valid

Willpower

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Tabel 3. Hasil Uji Discriminant Validity (Fornell-Larcker

Criterion)
Business Cullnar}'_Entl_‘_epre Cultural .
e neurship With  Willpower
Resiliensi v Awarness
Green Orientation
Business Resiliensi 0,934
Culinary
Entrepreneurship . -
With Green 0,330 0,738
Orientation
Cultural Awarness 0,281 0511 0,802
Women Entreprencuri 4o 0,609 0554 0788
Willpower

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Dari tabel 3 memperlihatkan bahwa model valid atau
memenuhi diskriminant validity. Business resiliensi yang
terdiri dari tujuh indikator Pengendalian Emosi; Disiplin
diri; Optimisme; Identifikasi Masalah; Empati; Efikasi
Diri; Pencapaian, dinyatakan semuanya valid.

Tabel 4. Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach's

Alpha
Cronbach's Composite Keterangan
Alpha Reliability

Business Resiliensi 0,951 0,965 Reliable
Culinary Entrepre 0,720 0,827 Reliable
neurship With

Green Orientation

Cultural Awarness 0,732 0,844 Reliable
Willpower 0,706 0,831 Reliable

Sumber: Output SmartPLS 3.0
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Nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan semua konstruk
sangat baik karena nilai diatas >0.70 sehingga dapat
disimpulkan bahwa indicator kosnstruk adalah reliabel
(memenuhi uji reliabilitas). Nilai Composit Reliability
yang dihasilkan semua konstruk sangat baik karena diatas
>(.70 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indicator
konstruk adalah reliabel atau memenubhi uji reliabilitas.

Evaluasi Model Struktral (Inner Model)

Estimasi telah memnuhi kriteria Outer Model, langkah
berikutnya melakukan uji model structural (Inner model).
Koefisien determinasi R-square (R?) menunjukkan
seberapa besar variabel cksogen menjelaskan variabel
endogennya. Nilai R-Square (R?) adalah nol sampai
dengan satu (Suhendro & Silitonga, 2022).

Tabel 5. Hasil Uji R-Square (R?)

R Square
R Square Adj?lsted
Culinary  Entrepreneurship 0,418 0,407
With Green Orientation
Cultural Awarness 0,307 0,298

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Dari tabel 5 terlihat bahwa nilai R Square Adjusted untuk
variabel  Culinary  Entrepreneurship ~ With  Green
Orientation adalah sebesar 0,407, sedangkan variabel
Cultural Awarness sebesar 0,298, dengan demikian,
kemampuan model dalam menjelaskan variasi Culinary
Entrepreneurship with Green Orientation dan Cultural
Awareness dalam kategori moderat, sisanya dijelaskan
oleh variabel lain di luar model penelitian.

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

Original ~ Sample Stax}dgrd T Staistics
Sample  Mean  Deviation (O/STDEV) P Values
© M (STDEV)

Women Entreprencurial Willpower

> Culinary Entreprencurship With 0439 0438 0,087 5,057 0,000

Green Orientation

Business Reslicnsi -> Culinary

Entreprencurship  With ~ Green 0,066 0073 0,086 0,767 0444

Orientation

Cultwal Awarness -> Culinary

Entreprencurship ~ With — Green 0250 0255 0,071 3531 0,000

Orientation

Women Entreprencurial Willpower
-> Cultural Awamess
Business Resiliensi -> Cultural
Awamess

Sumber: Output SmartPLS 3.0

0,547 0351 0072 1543 0,000

0,014 0010 0078 0,183 0,855

Hasil analisis path coefficient menunjukkan bahwa
variabel Women Entrepreneurial Willpower berpengaruh
positif signifikan terhadap Culinary Entrepreneurship
With Green Orientation, dengan nilai original sample
sebesar 0,439 dan nilai t-statistic sebesar 5,057, p-value =
0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
Women Entrepreneurial Willpower, maka akan semakin
tinggi Culinary Entrepreneurship With Green Orientation.
Cultural Awarness berpengaruh positif signifikan terhadap
Culinary Entrepreneurship With Green Orientation,
dengan nilai original sample sebesar 0,250 dan nilai t-

e-Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 2025, Volume 12(2): 105-115

110

statistic sebesar 3,531, p-value = 0,000 (< 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran budaya
(Cultural Awarness) yang dimiliki pelaku usaha, semakin
besar kecenderungan mereka mengembangkan usaha
kuliner dengan orientasi ramah lingkungan (Culinary
Entrepreneurship With Green Orientation).

Women Entrepreneurial Willpower berpengaruh positif
signifikan terhadap Cultural Awarness, dengan nilai
original sample sebesar 0,547 dan nilai t-statistic sebesar
7,543, p-value = 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin kuat tekad kewirausahaan perempuan
(women entrepreneurial willpower), semakin tinggi pula
tingkat kesadaran mereka terhadap budaya (cultural
awareness).

Selain itu, variabel Business Resilience tidak menunjukkan
pengaruh  yang  signifikan  terhadap  Culinary
Entrepreneurship with Green Orientation. Hasil pengujian
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,767 dengan p-value
0,444 (> 0,05), yang berarti berada di bawah ambang batas
signifikansi 1,96 pada tingkat kepercayaan 95%. Temuan
ini mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku usaha
untuk bertahan dan beradaptasi dalam menghadapi
tantangan bisnis tidak secara langsung mendorong
orientasi kewirausahaan kuliner yang berwawasan
lingkungan. Kemungkinan, orientasi ramah lingkungan
dalam usaha kuliner lebih banyak dipengaruhi oleh faktor
lain seperti tekad kewirausahaan, kesadaran budaya, atau
motivasi intrinsik, daripada ketahanan bisnis semata.
Business Resilience tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap Cultural Awarness. Hasil pengujian
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,183 dengan p-value
0,855 (> 0,05), yang berada jauh di bawah ambang batas
signifikansi 1,96 pada tingkat kepercayaan 95%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketahanan bisnis yang dimiliki pelaku
usaha tidak secara langsung berkorelasi dengan tingkat
kesadaran budaya mereka. Dengan kata lain, kemampuan
untuk bertahan dalam menghadapi dinamika dan tantangan
usaha tidak otomatis meningkatkan pemahaman atau
kepekaan terhadap nilai-nilai budaya yang relevan dalam
konteks kewirausahaan kuliner

Tabel 7. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak

Langsung
Original ~ Sample gﬂﬂ:gﬂ T Statistics P Values
Sample (0)  Mean (M) (STDEY) (JO/STDEV])

Women Entreprencurial Willpower ->

Cultural Awarness -> Culinary 0137 0,141 0,047 2915 0,004
Entrepreneurship With Green Orientation

Business Resiliensi -> Cultural Awamess

-> Culinary Entrepreneurship With 0,004 0001 001 0.175 0861
Green Orientation

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan Tabel 7, hasil pengujian pengaruh tidak
langsung (Indirect Effects) menunjukkan bahwa:

1. Women Entrepreneurial Willpower — Cultural
Awareness — Culinary Entrepreneurship with
Green Orientation. Jalur ini memiliki Original
Sample sebesar 0,137 dengan t-statistic 2,915 dan
p-value 0,004 (< 0,05), sehingga pengaruh tidak

ISSN: 2355-4665



Firdaus, et.al., Wirausaha Kuliner Berorientasi Hijau di Kalangan...... 111

langsungnya signifikan.  Artinya, Cultural
Awareness berperan sebagai variabel mediasi
yang  menjembatani pengaruh Women

Entrepreneurial Willpower terhadap Women
Entrepreneurial Willpower terhadap Culinary
Entrepreneurship  with  Green  Orientation.
Mediasi ini bersifat parsial, karena sebelumnya
pengaruh langsung Women Entrepreneurial
Willpower terhadap Culinary Entrepreneurship
with Green Orientation juga signifikan.

2. Business Resilience — Cultural Awareness —
Culinary  Entrepreneurship  with  Green
Orientation. Jalur ini memiliki Original Sample
sebesar 0,004 dengan t-statistic 0,175 dan p-value
0,861 (> 0,05), sehingga pengaruh tidak
langsungnya tidak signifikan. Hal ini berarti
Cultural Awareness tidak memediasi hubungan
antara  Business Resilience dan  Culinary
Entrepreneurship with Green Orientation.

WEW1

s
WEwz 424168 —
kmzs/
WEW3
Women
Entrepreneurial 5057
Willpower T
CEWGD2
CA1 \1 ‘3‘250/‘ CEWGO4
a8 -~ 13007 ¥
N e 2T Cenos
23m 13215
a3 il / Culinary ™ CEWGO1
e tural Avagrgss Emﬁpmmgmmp
BR1 / Orientation
'\55.&&4
B2 s
e
-
BRT Business Resiliensi
Gambar 3. Uji Bootstraping
Sumber: Output SmartPLS 3.0
Tabel 8. Uji Prediktif Relevance
SSO SSE Q* (=1-
SSE/SSO)
Business Resiliensi 656,000 656,000
Culinary Entrepre 656,000 520,167 0,207
neurship With
Green Orientation
Cultural Awarness 492,000 404,555 0,178
Willpower 492,000 492,000

Sumber: Output SmartPLS 3.0

Berdasarkan perhitungan Prediktive Relevance (Q?) pada
tabel 8 menunjukkan nilai 0,207, dan 0,178, maka dapat
disimpulkan bahwa model memiliki nilai prediktif relevan.
Evaluasi model fit pada penelitian ini, menggunakan
model pengujian Normal Fit Index (NFI). Berikut tabel 8
hasil uji evaluasi model fit.
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Tabel 9. Uji Evaluasi Model Fit
Saturated Model  Estimated Model
NFI 0,814 0,814
Sumber: Output SmartPLS 3.0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai saturated model
(measurement) fit dan nilai estimate model (structural
model) memiliki nilai yang sama. Dari hasil tersebut bahwa
dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian memiliki
nilai normal fit index (NFI) yang menunjukkan bahwa
model dalam penelitian ini 81.4% lebih baik dari pada
model null model

Pembahasan

Temuan ini menunjukkan bahwa tekad kewirausahaan
perempuan tidak hanya berdampak langsung pada
orientasi kewirausahaan kuliner berwawasan lingkungan,
tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan
kesadaran budaya. Perempuan wirausaha yang memiliki
kemauan kuat cenderung memahami nilai-nilai dan
kearifan lokal, lalu menerapkannya dalam strategi bisnis
kuliner yang ramah lingkungan. Kemampuan entrepreneur
perempuan dalam menciptakan peluang bisnis kuliner
tradisional yang ramah lingkungan akan dapat
menumbuhkan tekad berbisnis jika perempuan telah
memiliki kesadaran diri akan pentingnya nilai budaya
untuk diterapkan tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari
tetapi juga dalam berbisnis. Tradisi yang diajarkan telah
menjadi keyakinan yang mampu mengarahkan tekadnya
untuk konsisten mempertahankan bisnis kuliner.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Business
Resilience membantu pelaku usaha bertahan menghadapi
tantangan, namun tidak secara otomatis meningkatkan
kesadaran budaya yang dapat mendorong praktik bisnis
kuliner berwawasan lingkungan. Kemampuan perempuan
dalam kemauannya mempertahankan bisnis kuliner
tradisonal di tengah gempuran bisnis kuliner modern
mampu mendorong bisnis kulinernya semakin inovatif
baik dalam inovasi produk maupun tantangan
memasarkan. Resiliensi bisnis yang dimiliki perempuan
inilah yang membuatnya tidak mudah menyerah oleh
tantangan bisnis kuliner modern dengan tetap
mengedepankan keramahan lingkungan.

Simpulan dan Implikasi Penelitian

Culinary Entrepreneurship With Green Orientation pada
perempuan berbisnis kuliner di Sidoarjo dipengaruhi oleh
Women  Entrepreneurial Willpower dan  Business
resilience. Bagi perempuan kesadaran budaya menjadi
bagian dalam kehidupannya, yang mampu diterapkan
dalam berbisnis kuliner. Namun cultural awareness akan
nilai-nilai budaya yang diajarkan akan dapat menjadi
pendorong bagi perempuan dalam menciptakan bisnis
kuliner tradisional. Kemampuan perempuan dalam
menciptakan peluang, mempertahankan dan
mengembangkan bisnis bukan disebabkan oleh cultural
awareness, melainkan oleh tingginya keinginan untuk
menjadikan bisnis kuliner peluang finansial yang sekaligus
ekspresi kemampuan diri dalam menciptakan produk
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bisnis.Keterbatasan penelitian ini adalah belum meratanya
keterwakilah responden dari setiap kecamatan. Maka untuk
peneliti berikutnya dapat menggunakan cluster sampling
agar lebih spesifik dalam meneliti entrepreneur perempuan
pada kecamatan yang menjadi unit cluster.
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